




BAHASA INDONESIA 

3.6 Mengenali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dengan

tujuan untuk kesenangan.

IPA

3.4 Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan

manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah

SBDP

3.1 Memahami gambar bercerita



TUJUAN PEMBELAJARAN :

1. Melalui kegiatan menyimak teks pantun, peserta didik dapat

mengidentifikasi 3 jenis pantun dengan tepat.

2. Melalui kegiatan menyimak teks, peserta didik dapat menuliskan

sebuah pantun nasihat dengan tepat.

3. Melalui kegiatan menyimak gambar, peserta didik dapat menganalisis

peredaran darah hewan.

4. Melalui kegiatan menyimak teks bacaan, peserta didik dapat

mengidentifikasi 3 gangguan pada peredaran darah hewan. 



Ambil pisau pemotong daging

Dagingnya liat karena berotot

Melihat nenek bercelana legging

Mata cucu jadi melotot

Kalau tuan bawa keladi

Bawakan juga si pucuk rebung

Kalau tuan bijak bestari

Binatang apa tanduk di hidung



Dilihat berdasarkan jenisnya ,pantun yang kalian simak digolongkan ke dalam
jenis pantun :

a. Pantun pertama

Pantun pertama adalah jenis pantun nasihat, pantun nasihat berisi anjuran

atau imbauan kepada masyarakat.

b. Pantun Kedua

Pantun kedua adalah pantun adalah jenis pantun jenaka, pantun jenaka berisi

hal lucu dan menarik.

c. Pantun ketiga

Pantun ketiga termasuk jenis pantun teka teki, pantun teka teki dibuat untuk

hiburan dimana dibagian isinya diakhiri dengan pertanyaan pada larik terakhir.



PERHATIKAN GAMBAR DI BAWAH INI 



ORGAN PEREDARAN DARAH 

PADA HEWAN (IKAN)

 Sistem peredaran darah ikan termasuk sistem peredaran darah

tertutup dan tunggal.

 sistem peredaran darah tunggal adalah aliran darah melalui 

jantung hanya satu kali dalam satu kali peredaran. Sistem organ 

peredaran ikan terdiri dari:

a. Jantung

b. Conur Arteriosus

c. Arteri

d. Vena

e. Kapiler



Sama seperti paeredara darah manusia, peredaran darah
hewan pun memiliki beberapa gangguan, seperti :

1. Gangguan pendarahan, diantaranya pendarahan :

a) Pendarahan kapiler ( pendarahan yang merembes

karena pembuluh darahnyaini kecil)

b) Pendarahan vena (berasal dari vena yang terpotong

c) Pendarahan arteri (berasal dari arteri yang    

terpotong)

2. Gangguan protein pembekuan

3. Gangguan trombosit

4. Gangguan pembuluh darah

5. Gangguan pembekuan darah



SIMAKLAH GAMBAR BERCERITA  INI

Alkisah, diceritakan bahwa Raja Siput mengetahui akan

Kedatangan makhluk paling cerdik, yaitu Si Kancil di

perkampungannya. Raja Siput mengumpulkan warganya

untuk bersiap-siap menghadapi kecerdikan Si Kancil. 



Saat Si Kancil dating, Raja Siput

menyambutnya. Dengan kepongahan dan

kesombongannya, Si Kancil bercerita

tentang kecerdikannya yang  berhasil

mengelabui harimau dan manusia. Siput

yang mendengar kesombongansi kancil, 

merasa geram ingin segera menguji

kecerdikan si Kancil

Setelah mendengar cerita kecerdikan Si 

Kancil, Raja Siput menyampaikan

maksudnya yang ingin menguji kecerdikan

Si Kancil dengan menantang berlomba lari

sampai ke hulu sungai. Sebelumnya, Raja 

Siput sudah memerintahkan bawahannya

siap berbaris sepanjang sungai hingga ke

hulu. Mereka sepakat bahwa jika kancil

yang berencana lari di daratan memangil

Siput, maka Siput yang ada di depan Kancil

menjawab “uuu . . .”



Kesepakatan anatara Raja Siput dan Kancil pun dibuat. Mereka sepakat

berlomba lari ke hulu sungai. Kancil berlari lewat daratan, raja Siput

lari di lumpur sungai. Tepat pada waktuny, datanglah Si Kancil. Dia

menuntut agar perlombaan segera dimulai. Raja Siput yang sudah lama 

bersiap segera beringsut ke pinggir sungai. Sementara itu, beberapa ekor

siput yang lain berada di pinggir sungai ingin menyaksikan perlombaan

itu. “Satu, dua, tigaaa!” Si Kancil memberi komando tanda perlombaan

dimulai.



Dengan sigap Kancil melompat, berlari sekencang kencangnya. 

Setiap lima puluh langkah, dia berseru, ‘Di mana engkau siput?” 

“uuuuu, uuuuu!” jawab siput yang berada di depannya. Si Kancil

semakin mempercepat larinya. Lalu terdengar lagi si Kancil

berseru, Di mana engkau Siput?” “uuuu,uuuu ..!” kembali

terdengar jawaban iput telah berada di depannya.



Si Kancil menjadi marah dan kian mempercepat larinya. Setiap dia berseru, 

selalu dijawab oleh siput yang telah berada di depannya. Demikian

seterusnya. Si Kancil tidak dapat mengalahkan siput dalam perlombaan itu. 

Dia tidak akan menerka taktik yang dipakai oleh Raja Siput dan anak

buahnya. Akhirnya, dia merasa kelelahan. Sambil menggerutu dengan napas

terengah-engah, Sang Kancil pun berkata, “Hai siput, mulai hari ini aku

nyatakan bahwa engkaulah binatang paling cerdik dan dapat mengalahkan

aku, selamat tinggal!” Setelah itu,sang kancil pun melompat dan lari

menghilang dari perkampungan siput.



Sekarang tinggallah siput-siput itu bergembira ria. Merka

yang telah bekerja keras, bergotong royong, serta dapat

membina persatan dan kesatuan.



LANGKAH-LANGKAH DALAM MEMBUAT SOAL CERITA : 

1. Tentukan ide atau gagasan/tema yang akan dibuat

2. Tentukan karakter tokoh utamanya dan karakter dari tokoh

pembantunya yang ada dalam cerita.

3. Buatlah alur cerita sederhana secara garis besar yang menggambarkan

isi cerita, kemudian masing-masing bisa dikembangkan.

4. Mulai menggambar sesuai alur cerita yang telah dibuat.




